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ABSTRAK

Semakin maju dan modemnya suatu masyarakat, semakin berkembang tingkat
kehidupannya, maka bukan hal yang mewah atau istimewa lagi apabila kita memiliki
kendaraan bermotor khususnya mobil secara pribadi, yaitu berfungsi sebagai sarana untuk
meningkatkan dan memperlancar usaha kita sehari-hari.

Terdorong oleh rasa kebutuhan tersebut, banyak masyarakat kita menempuh cara
untuk memiliki kendaraan bermotor melalui jual beli secara kontan maupun tidak kontan
(kredit). Salah satu jenis jual beli secara tidak kontan adalah jual beli secara beli sewa.
Lembaga beli sewa ini belum diatur khusus dalam perundang-undangan.

Lembaga fidusia mempunyai ciri khusus, yaitu adanya unsur kepercayaan. Lembaga
beli sewa juga adanya karena unsur kepercayaan, yaitu mobil telah diserahkan secara nyata
sejak ditandatanganinya berita acara serah terima. Dalam praktek mobil yang sedang dibeli
sewa dapat dijaminkan pada bank, yaitu dengan lembaga fidusia. Hal yang menarik adalah

benda jaminan yang belum sepenuhnya milik debitor dapat menjadi jaminan utang.
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PENDAHULUAN . ‘l:!_ o 7#

1. Permasalahan: Latar Belakang dan Rumisannya

Jual beli merupskan suatu perbuatan hukum. Subyek
jual beli adalah orang dengan orang dan atau badan hukum,
untuk mengadakan hubungan'hukum yang bersifat timbal ba-
lik, HFubungan ini umumnya dilakukan dengan melalui suatu
transaksi yang diawali dengan penawardn serta kesepakatan
para pihak untuk mengikatkan diri. Para pihak yang meng-
ikatkan diri tersebut adalah penjual sebagai pihak yang
menyerahkan suatu benda tersebut dan pembeli sebagai pi-
hak yang membayar harga benda yang telah diperjanjikan
tersebut, Hal ini berdasarkan pasal 1457 Burgerlijk wet-
boek (selanjutnya disebut Bw), bahwa apa yang dimaksud
dengan Jjual bell adalah suatu persetujuan, dengan mana pi-
hak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu
kebendaan, dan pihak yang lain untuk menbayar harga yang
telah diperjanjikan.1 Hal ini merupakan kesepakatan ber=
sama, bahwa apa yang ménjadi tujuan mereka telah terpe-
nuhi, sehiﬁgga terjadilah beppindahnya hak milik dari pen-
Jual kepada pembeli,

R, subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata (terjemahan), cet. XIX, Pradnya paramiva,
1985, h. 327.
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Jual beli mobil tidak diatur secara khusus dalam
perundang-undangan, tetapi tumbuh dalap praktek dan ke~
biasaan yang dilakukan oleh para pihak, sehingga sistem
pembayarannya bervariasi berdasarkan kesepakatan para pie
hak yaitu penjual dengan pembeli, Macam pembayaran yang
séring digunakan dalam praktek adalah sistem pembayaran
tunai atau kontan dan sistem pembayaran tidak kontan. Da=-
lam perkembangan selanjutnya sistem pembayaran tidak kone
tan ini menjadi sistem pembayaran secara berkala sampai
harga kepdaraan tersebut lunas, yaitu mengangsur. Sistem
pembayaran secara berkala banyak diminati konsumen, teta-
pi cenderung memilih yang lebih menguntungkan dan paling

ringan jumlah atau besarnya angsuran serta bunganya.

Lembaga beli smewa lebih sering dipergunakan pedae
gang daripada jual beli dengan angsuran, Alasannya tingkat
pengamanan lebih terjamin dibanding jual beli secara ange
suran, sebab hak milik pada perjanjian jual beli secara
beli sewa baru beralih setelah jumlah utang terbayar lunas
seluruhnya, sedangkan pada jual beli dengan angsuran hak
milik beralih setelah kata sepakat dan pada angsuran per-
tama diberikan oleh pembeli kepada penjual.

Salah satu fakter yang mempengaruhi sistem pemba-
yaran tidak kontan adalah faktor persaingan antara peda~-
dang satu dengan pedagang lain., persaingan dagang yang
sangat ketat menjadikan para pedagang menempuh berbagai

care untuk menarik konsumen, Cara yang ditempuh oleh pe=
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dagang dalam menjual kendaraannya antara lain dengan sis-
tem pembayaran tidak kontan itu atau memberi bonus dan
hadiah-hadiah. Pelaksanaan perjanjian beli sewa antara
penjual (dealer) dan pembeli, dalam praktek disertai su-
rat kuasa khusus dari pihak pembeli kepada penjual. pada
umumnya mengadakan suatu kesepakatan yang secara tegas
menyatakan bahwa pihak dealexr berhak menjaminkan atau
menggadaikan kepada pihak lain (bank), yaitu berdasarkan
surat kuasa tersebut, dengan maksud pihak dealer dapat
mengajukan kredit kepada bank dengan jaminan atas kenda=
raan (mobil) yang dibeli sewa. surat kuasa khusus terse-
but tidak dapat ditarik kembali selama perjanjian beli

sewa belum berakhir (lunas).
Untuk mencegah supaya penjJual tidak mengalami ke-

rugian, maka harus ada sesuatu yang menjamin keamanan pi=-
hak penjual, yaitu dengan melakukan penshanan Bukti Pemi-
likan Kendaraan Bermotor (BPKB) sebagai surat yeng menya-
takan babhwa nama yang tertera dalam BPKB adalah pemilik
dari kendaraan bermotor yang ciri-ciri fisiknya juga ter-
tulis dalam BPKB tersebut. Hal ini dapat dikategorikan
penahanan sebagai suatu cara penjaminan, yaitu untuk menge
hindari pihak pembeli sewa wanprestasi atau melakukan tran-
saksi pengalihan hak kepada pihak lain dan atau menggadai-
kan.

Lembaga jaminan yang dipergunakan dalam hal ini
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adalah lembaga fidusia (Fiduciaire Eigendomsoverdracht
tot Zekerheid atau FE0), yaitu lembaga jaminan pemindahan
hak milik secara kepercayaan yang tumbuh dari kebutuhan
praktek dunia usaha sehari-hari. Faktor kepercayaan ini
menurut J, Satrio antara lain adalah:
Faktor kepercayaan dalam "penyershan hak milik secara
kepercayaan®" meliputi kepercayaan debitur kepada kre=-
ditur, bahwa penyerahannya hanya dimaksudkan sebagai

Jaminan saja, kepercayaan, hak miliknya akan kembali
setelah hutang-hutangnya dilunasi,?

Lembaga fidusia tidak diatur secara khusus dalam
undang=-undang, tetapi lahir dari yurisprudensi, sehingga
berasaskan kebebasan berkontrak menurut pasal 1338 ayat 1
BW yang menyatakan bahwa "Semua persetujuan yang dibuat
secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang
membuatnyan > palam praktek tidak ada keseragaman bentuk
maupun isi perjanjian utang dengan jaminan secara fidusia,
tetapl atas dasar kesepakatan para pihak,

Dalam dunia perbankan d4i Indonesia, lembaga fidu-
sia ini mempunyai peranan yang sangat penting selain lem-
baga hipotek. Pengusaha yang tidak memiliki kekayaan beru~
pa tanah dan bangunan atau berupa benda=benda tidak ber-

23, satrio, Hukum Jaminan, Hak-Hak Jaminan Keben-
daan, cet. I, Citra Aditya Bakti’ 1991, h. 178.

3R, subekti dan Tjitrosudibio, op. cit., h, 307.
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gerak yang tidak mencukupi nilai jaminan yang disyaratkan
oleh pihak bank yang akan memberikan jaminan, maka leme
baga fidusia yang digunakan, sebab merupakan lembaga ja-
minan bentuk baru atas benda-benda bergerak disamping ga-
dai.
' Iembaga fidusia berperan melengkapi kelemahan lem=
baga jaminan gadai dalam hal pelepasan/penyerahan barang
yang digadaikan sebagai jaminan uteng., rada lembaga gadai
barang yang digadaikan dalam penguasaan kreditor, sedang-
kan pada lembaga fidusia barang yang menjadi jaminan
utang masih tetap dikuasai pemiliknya (debitor). Jadi peng-
usaha kendaraan bermotor (mobil) secara beli sewa ini apa-
bila mengajukan kredit maka barang dagangannya (mobil)
yang menjadi jaminan utang, pada lembaga gadai berarti
usahanya akan berhenti, tetapi bila memakai lembaga jamin-
an secara fidusia maka ia masih dapat meneruskan, mengem=
bangkan usahanya. Kontruksi fidusia sebagai lembaga ja=-
nminan menurut J, Satrio adalah:

Pemilik benda jaminan~~debitur--~dalam memberikan ja-

minan kepada kreditur atas Janji~janjinya (terutama

janji mengenai saat dan cara pengembalian hutangnya),
menyerahkan hak miliknya atas benda jaminan secara
kepercayaan kepada kreditor, tetapi dengan janji, bah~
wa apabila debitur telah memenuhi semua kewajiban-ke-
wajibannya--terutama kewajiban melunasi hutangnya se-
bagaimana dijangikan olehnya~~ maka hak milik atas
benda jaminan otomatis kembali kepada pihak debitur.

4J. satrio, op. cit., h. 175.
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Dalam lembaga fidusia ini, pihak bank bertindak
sebagal kreditor (penerima benda jaminan) dan penjual
sebagai debitor (pemberi benda jaminan) yang bertindak
untuk dan atas nama pemberi kuasa, yaitu pembeli kendara-
an bermotor secara beli sewa. Prosedur dam pelaksanaannya
telah diatur dan disepakati para pihak dengan melakukan
penandatanganan akta persetujuan atau perjanjian kredit.
Dalam hal pelaksanaan pengikatan benda jaminan antara ‘
kreditor (bank) dan debitot (dealer) mengadakan suatu per-
Janjian pemberian jaminan kredit,rnamun sebelum dilakukan-
nya perjanjian tersebut, para pihak lebih dahulu mengada-
kan perjanjian pemberian kredit bank. Dalam praktek per-
bankan penandatanganan antara perjanjian kredit bamnk dan
perjanjian Jaminannya dilakukan pada saat yang sama. Jadi
adanya perjaﬁjian Jaminan ini déisebabkan karena adanya
perjanjian kredit.

Sifat perjanjian jaminan laéim dikontruksikan se-
bagai perjanjian accessoir, dalam hal ini Mgs. Edy Putra

Tje'Aman berpendapat bahwa:

Perjanjian yang bersifat accessoir (tambahan) itu mem-
punyail ciri-ciri:

1. Lahir dan hapusnya tergantung pada perjanjian pokok.
2. Ikut batal dengan batalnya perjanjian pokok. 5

3. Ikut beralih dengan beralihnya perjanjian pokok.

5Mgs. Edy Putra mje'Aman, Kredit Perbankan suatu
Tinjauan Yuridis, cet. I. Libexrty, Yogyakarta, 1986, h, 41.
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Adapun tujuan pengikatan jaminan utang secara fie
dusia atas kendaraan bermotor (mobil) adalah untuk meme=
nuhi persyaratan yuridis, yaitu memberi hak dan kewajib-
an kepada kreditor guna memperoleh pelunasan apabila de-
bitor wanprestasi.

Perjanjian kredit dengan memakail jaminan secara fi-
dusia pada umumnya diikat secara yuridis yang dinyatakan
dalam bentuk akta, yang dibuat di depan/di hadapan peja-
bat umum yang berwenang yaitu notaris. Akta tersebut da-
pat berbentuk akta di bawah tangan maupun akta otentik,
yang memungkinkan dapat menjadi alat bukti sah apabila pi=-
hak debitor melalaikan kewajibannya dan tidak memenuhi
prestasi (wanprestasi), maka tindakan yang dapat dilakukan
pihak kreditor adalah langsung memohon eksekusi kepada
Pengadilan Negeri setempat.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapatlah saya
susun permasalahan sebagal berikut:

a) mobil yang sedang dibeli sewa dapat dijadikan sebagai
jaminan utang pada suatu bank. Bagaimanakah prosedur
dan tindakan pengamanan yang dilakukan oleh pihak bank
terhadap barang jaminan?

b) apabila debitor melalaikan kewajibannya dan tidak me~
menuhi prestasi (wanprestasi), bagaimanakah penyelesaji~-
an sengketa tersebut serta tindakan apa yang dapat di-
lakukan oleh pihak kreditor (bank)?
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2. Pendelasan Judul

Judul yang saya ambil dalam penulisan skripsi ini
adalah "ridusia atas Kendaraan Bermotor (Mobil) Yang Se~
dang Dibeli gewa", Ini mempunyai pengertian bahwa fidusia
adalah suatu lembaga jaminan yang tumbuh dan berkembang
berdasarkan kebutuhan dunia perbankan sehari-hari, yaitu
suatu lembaga jaminan pemindahan hak milik secara keper=-
cayaan. lLembaga fidusia pada intinya sama dengan gadai.
Lembaga ini tidak diatur secara khusus dalam pefundang-
undangan. Debitor tidak lagi sebagai pemilik dari barang
jaminan terhitung mulai saat ditandatangani perjanjian fi-
dusia, sehingga debitor tidak lagl sebagai pemilik barang
yang dijaminkan, melainkan hanya sebagai peminjam belaka,
Peminjam pakal tersebut akan berhenti apabila kredit de-
bitor telah lunas,

Maksud "Atas Kendaraan Bermotor (mobil) Yang Se~
dang Dibeli gewanr adalah bahwa seseorang ysng membeli ken-
daraan bermotor (mobil) dengan sistem pembayaran berkala
secara belil sewa, dapat menjaminkan mobil tersebut untuk
mendapatkan kredit dari bank, pembaga yang dipergunakan
adalah lembaga fidusia. pebitor masih dapat menguasai mo-
bil yang dijaminkan itu untuk keperluan debitor sehari-
hari, sehingga debitor dapat menikmati dan mempergunakan
mobil sebagail sarana kebutuhan pribadi maupun usahanya.
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Maksud kata "Beli Sewa" menurut Kamus Besar Bahae
sa Indonesia mempunyai arti membeli secara mencicil (meng~
angsur) dan sebelum terbayar lunas dianggap menyewa ba-

rang yang bersangkutan.s

Dalam perjanjian beli sewa, di-
perjanjikan bahwa harga mobil daﬁht diangsur atau dicie
cil. Mobil diserahkan secara nyata pada pembell sewa, te-
tapi hak mjilik atas mobil belum beralih. Hak milik beralih
apabila pembeli membayar lunas hingga angsuran terakhir.
Selama angsuran belum lunas pembeli dianggap sebagai pe~

nyewa mobil dan uang angsuran dianggap uang sewanya.

3. Alasan Pemilihan Judul

Semakin maju dan modernnya suatu masyarakat, sema-
kin berkembang tingkat kehidupannya, maka bukan hal yang
mewah atau istimewa lagi apabila kita memiliki kendaraan
bermotor Khususnya mobil secara pribadi, yaitu berfungsi
sebagail sarana untuk meningkatkan dan memperlancar usaha
kita sehari-hari.

Terdorong oleh rasa kebutuhan tersebut, banyak ma-
syarakat kita menempuh cara untuk memiliki kendaraan ber-
motor melalui jual beli secara kontan maupun tidak kon-
tan (kredit).

6Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembang=
an Bahasa, Eamusg Bssar Bahasa Indonesia, cet, II, Balai
Pustaka’ J ar a’ ) [ ] L ]
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Salah satu Jjenis jual bell secara tidak kontan
adalah jual beli secara bell sewa, Lembaga beli sewa ini
belum diatur khusus dalam perundang=-undangan. Lembaga be-
11 sewa banyak diminati konsumen, maka dalam skripsi ini
saya cenderung membahas belli sewa mobil secara garis be-
sar saja, sebab dalam praktek pelaksanaannya belum ada ke-
satuan dan persamaan pedoman atau aturan yang mengaturnya,

Lembaga fidusia mempunyai ciri khusue, yaitu ada-

' nya unsur kepercayasn, Lembaga beli sewa Juga adanya ka-

rena unsur kepercayaan, yaitu mobil telah diserahkan see~

cara nyata sejak ditandatanganinya berita acara serah tee-
rima, Dalam praktek mobil yang sedang dibeli sewa dapat
dijaminkan pada bank, yaitu dengan lembaga fidusia., Hal
Yang menarik adalah benda jaminan yang belum sepenuhnya

milik debitor dapat menjadi jaminan utang.

4, Tujuan Penulisan

Dengan penulisan skripsi ini ada dua tujuan/sasar=
an hendak saya capai yaitu:

1) untuk memenuhi persyaratan guna meraih gelar Sarjana
Hukum di Fakultas Hukum Universitas Airlangga surabaya,
yang merupakan persyaratan akademis wajibd dipenuhi;.

2) terkandung pula tujuan lain, yaitu untuk memahami le-
bih lanjut lembaga jaminan (fidusia) dalam praktek ser-
ta jual beli secara beli sewa, agar masyarakat mengeta-

hui lebih jelas, mengingat kedua lembaga tersebut bee
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lum diatur secara khusus dalam perundang-undangan,

5. Metodologi

Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang akan dipergunakan dalam
penulisan skripsi ini-antara lain:

a., pendekatan yuridis, yaitu membahas'permasalahan dengéan
mengaitkan peraturan yang cda dan perjanjian yang dibuat
para pihakﬂ

b. pendekatan sosiologis, yaitu membahas permasalahan bere
dasarkan kebiasaan praktek yang dilakukan orang khususe
nya mengenai bell sewa mobil.

sumber Data

Sumber data yang saya pergunakan untuk penulisan
skripsi ini adalah sebagai berikut:

a. studi kepustakaan melalui catatan~-catatan kuliah, tu~
lisan atau karya ilmiah, buku-buku diktat serta majalah=
majalah yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas}i

b. peraturan perundang-undangan serta peraturan/perjanjian
yang dibuat oleh para pihak yang berkaitan dengan pem=
bahasan skripsi ini;

¢, data ini saya peroleh dari penelitian lapangan melalui

wawancara,
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Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Da;a

Pelaksanaan dan pengolahan data dalam pembahasan
skripsi ini dilakukan dengan wawancara dan berdasarkan
studi kepustakaan, kemudian hasilnya diolah dengan mem-
bandingkan pendapat para ahli maupun peraturan perundang-
undangan yang berhubungan dengan permasalahan yang diba=
has dalam skripsi ini,
Analisa Data

Data yang diperoleh melalui pengamatan lapangan,
wawancara maupup studi kepustakaan, kemudian diteliti dan
diolah lebih lanjut untuk mendapatkan hasil pemecahan pere
masalahan skripsi ini,

6. Pertanggungjawaban Sistematika
Bab I merupakan Bab Pendahuluan, yang berisi ten-

tang gambaran umum secara garis besar seluruh materi yang
akan dibahas dalam skripsi ini, dengan tujuan untuk men-
jelaskan secara ringkas mengenai latar belakang serta per-
masalahan yang dihadapi, Jjuga berisi tentang penjelasan
judul, alasan pemilihan judul, tujuan penulisan dan meto-
dologi serta pertanggungjawaban sistematikanya. Dalam hal
ini saya berharap pembahasan skripsi ini dapat mudah di-
ketahui dan dimengerti pembacanya.

Dalam badb II akan diuraikan tentang apa yang di-
maksud dengan perjanjian beli sewa tersebut dalam prake

tek kehidupan sehari-hari. Pembahasan selanjutnya adalah
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tentang tindakan apa yang akan dilakukan pihak bank se~
bagai tindak pengamanan terhadap barang jaminan serta pro-
sedur terwujudnya perjanjian kredit antara kreditor dan
debitor, yaitu perjanjian utang piutang yang disertai ja-
minan utang secara fidusia,

Untuk mengetahui lebih ianjut tentang penyelesaian
masalah atau senéketa yang timbul dalam perjanjian kredit,
maka dalam bab III akan diuraikan mengenai tindakan bank
dalam hal apabila pihak debitor tidak memenuhi kewajibane
nya (wanprestasi), serta menguraikan mengenai apa yang
akan dilakukannya dalam menyelesaikan masalah atau senge
keta, untuk selanjutnya akan dibahas tentang beban risiko
atau ganti rugi yang ditanggung para pihak, yaitu pihak
debitor atau kreditor.

Daii keseluruhan uraian dalam pembahasan skripsi
ini sebagai bab terakhir ditutup dengan bad IV, yang ber-
isikan tentang simpulan yang ditarik berdasarkan pembahase
an yang saya bahas dalam bab-bab sebelumnya. Di samping
itu untuk memperlengkap bab penutup tersebut, maka akan
saya kemukakan saran-saran yang diperlukan dalam permasa-
lahan skripsi ini.
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BAB II
PELAKSANAAN KREDIT DENGAN JAMINAN UTANG
ATAS MOBIL YANG DIBELI SEWA

1. Perjanjian Beli Sewa Dalam Praktek

Dalam perjanjian jual beli secara beli sewa adanya
para pihak menjadi unsur mutlak yang harus ada, yaitu pen-
Jual sebagai pihak yang menjualsewakan kendaraan bermotor
(mobil) disebut kreditor dan pembeli sebagai subyek pem-
beli sewa, dalam hal ini disebut debitoxr. Obyek yang di=-
perjualbelikan dalam beli sewa ini. adalah kendaraan bermo-
tor (mobil). :

Dalam praktek isi perjanjian beli sewa ditentukan
secara sepihak oleh penjual (dealer), pihak pembeli ting-
gal menandatangani. Dengan penandatanganan tersebut lahir-
lah kesepakatan antara penjual dan pembeli, maka perjanji-
an beli sewa termasuk perikatan yang terbentuk karena ada~-
nya persetujuan.

palam formulir perjanjian beli sewa akan terlihat
adanya pasal-pasal yang begitu mengikat pembeli. Dalam hal
ini sebagai contoh saya kutip perjanjian belil sewa milik

PT Victoria Motor pasal 3, yang menyatakan setiap keter-

lambatan angsuran dikenakan denda dan apabila dalam waktu
10 (sepuluh) hari pihak kedua belum melunasi kewajibannya,
maka perjanjian ini menjadi bubar dengan sendirinya tanpa

pihak kesatu memberi somasgi, serta menyimpang dari pasal

14
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1226 BW dan pasal 1267. Diaturnya juga mengenai penyi-
taan, pembayaran bunga, ganti rugi, dan sebagainya yang
menjadi sumber data dalam skripsi ini.

PT Victoria Motor, beralamat di jalan Xertajaya
nomor 103 Surabaya memberikan pelayanan terhadap calon
pembeli yang ingin mengadakan transaksi jual beli secara
sewa beli untuk jenis kendaraan bermotor (modbil). Prose-
dur bagl calon pembeli adalah wajib menunjukkan EKartu Tan-
da penduduk (XTP), Nomor Pokok wajid rajak (NPWP), dan se-
bagainya, kemudian menandatangani surat pernyataan yang
berisi ketentuan besarnya uang muka, angsuran, jangka wake
tu pelunasan, denda, dan sebagainya. Wajib membuat surat
kuasa khusus dan menandatangani akta perjanjian sewa beli
yang berisi hak dan kewajiban para pihak, Hak dan kewajib-
an penjual antara lain menerima pembayaran angsuran, men=
jamin barang dari cacat tersembunyi, sedangkan hak dan ke-
wajiban pembeli sewa antara lain menerima barang tanpa ca-
cat tersembunyi, melakukan pembayaran sampai harga lunas
tepat pada waktunya. Selanjutnya calon pembeli menanda-

tangani berita acara serah terima bahwa kendaraan (mobil)
yang telah disepakati, diserahkan kepada pihak pembeli

gsewa. 1

1Ha.sil wawancara dengan Soegiarto, Direktur PT Vic="
toria Motor Surabaya, tanggal 08 Oktober 1992,
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Pada prinsipnya jual beli secara beli sewa merupa-
kan jual beli secara angsuran, hak milik segara beralih
pada saat angsuran terakhir terbayar lunas. Dalam praktek,
penyerahan barang dilakukan secara nyata kepada pembeli
sewa untuk dikuasai serta dinikmati, tetapi tidak diikuti
dengan penyerahan hak milik, Penyerahan hak milik dilaku-
kan pada saat pembayaran yang terakhir dibayar oleh pem~
beli sewa. Jadi selama angsuran terakhir belum dibayar se-
lama itu pula'barang tetap milik penjual sewa meskipun ba-

rang dikuasai pembeli sewa.

Dalam hal siapa yang menanggung risiko R. Subekti
berpendapat bahwa:

Sewa beli adalah suatu perjanjian yang timbul dalam
praktek sehingga tidak ada peraturan tertulis untuk
itu dan sebaiknya dalam menetapkan siapa yang memi-
kul risiko itu dipikul pleh pemilik barang, yang dae-
lam hal ini adalah pihak penjual mobil.... Namun da-
lamufraktek lajim diperjanjikan bahwa risiko itu di-
pikul oleh si penyewa-beli.8 :
Pihak penjual (dealer) mempunyai bebam risiko yang
sangat tinggi, hal ini dibuktikan apabila pembeli tidak
melaksanakan kewajibannya (wanprestasi). Jalan yang ditem-
puh pihak dealer untuk menghindari risiko tinggi maka da-
lam akta perjanjian diatur mengenai beban risiko yang ha-
rus ditanggung pihak pembeli sewa, antara lain dikenakan

denda apabila terlambat memenuhi prestasi. Apabila perjan-

8R. Subekti, Aneka perjanjian, cet. VI, Alumni, Bane
dung, 1984, (selanjuinya dIsIngka® R. subekti I), h. 54.
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jlan batal, pembeli hanya menerima uang muka saja yang
dipotong biaya administrasi dan uang angsuran yang dite-
rima dealer (penjual) tidsk dikembalikan, karena dianggap
sebagai uang sewa atau ganti rugi.‘Adapun status kendara-
an jika pembeli sewa melakukan wanprestasi adalah akan
kembali kepada pemiliknya, yaitu penjual (dealer). Dasar
pengembalian tersebut karena mobil masih tetap milik pen~-
Jual sampai pembayaran harga mobil digayar lunas, dalam
hal ini kedudukan pembeli hanya sebagai penyewa. Selanjut-
nya apabila terjadi suatu peristiwa atau kejadian terha-
dap kendaraan (mobil) tersebut, maka risiko sepenuhnya di-
tanggung pembeli sewa bila tidak mengasuransikan mobil
yang dalam penguasaannya pada perusahaan asuransi. .
Mengenai penyerahan atas kendaraan yang sedang di-
beli sewa tidak sesuai prosedur jual beli pada umumnya,
yaitu setelah kata sepakat dan penyerahan, maka obyek ju-

al beli menjadi milik pembeli., Berdasarkan asas umum itu,
penyerahan kendaraan (mobil) dari penjual kepada pembeli
secara otomatis diikuti dengan penyerahan hak milik atas
kendaraan tersebut, yaitu penyerahan Bukti Pemilikan Kene
daraan Bermotor (BPKB). Sebaliknya dalam hal beli sewa
hak milik atas mobil baru beralih setelah dibayar lunas,
sebab asas yang dianutnya pasal 1338 Bw; yaitu asas kebe=
basan berkontrak. Penyimpangan dari asas umum itu harus

diperjanjikan secara tegas dalam akta jual beli secara
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beli sewa, dalam hal penyimpangan dari asas umum tersebut

maka R, Subekti berpendapat bahwa:

Di sini terjadi suatu penyimpangan dari asas mengenai

penyerahan barang bergerak, yaitu bahwa mengenai ba-
rang bergerak itu penyerahan (dalam arti: pemindahan
hak milik) dilakukan dengan penyerizhan kekuasaan (pe-
nyerahan physik atau penyerahan nyata) atas barangnya.
oleh karena itu, penyimpangan ini harus jelas diper=-
janjikan., Bila tidak, maka akan berlakulah azas umum
bahwa dengan diserahkannya (secara physik barang itu
ke taggan si pembeli), hak milikpun akan berpindah
pula.

Sebagal contoh saya kutip pasal 6, perjanjian se-
wa beli milik pr victoria Motor, bahwa selama perjanjian
ini berlaku artinya selama harga sewa beli belum dibayar
lunas apa yang disewabelikan itu masih menjadi milik pen=-
jual (dealer). Jadi selama belum dibayar lunas pihak pem-
beli bukan pemilik yang sebenarnya, sebab hak milik belum
beralih. Kedudukan pembeli sewa adalah sebagail penyewa,
sehingga ia tidak berhak untuk menyewakan ataupun memin-
dahtangankan kepada pihak ketiga tanpa mendapat izin atau
persetujuan dari pihak penjual (pemilik sah),

Dalam praktek jual beli secara beli sewa pihak pem-
beli memberi kuasa khusus kepada penjual (dealer) untuk
melakukan segala sesuatu yang dianggap perlu yang berhu-

bungan dengan maksud dan tujuan pemberian kuasa tersebut.

9R. Subekti, Jaminan-jaminan Untuk Pemberian kredit
Menurut Hukum Indonesia, Cet, II, Alumni, Bandung, 1982,
(selanjutnya disingkat R..subekti 1I), h. 12.
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2. Prosedur Terwujdnya Perjanjian Jaminan Secara Fidusia

Upaya pihak bank dalam memberi kredit dengan fidu-
sia tertuang dalam perjanjian kredit bank. Perjanjian kre-
dit ini prosedurnya, sifatnya sama dengan perjanjian men-
buka kredit pada umumnya, artinya bagi semua utang dengan
suatu jaminan sesuai sifat lembaga jaminan yang dimaksude

Dalam lembaga jaminan secara fidusia proses penye-
rahan hak milik sebagai jaminan utang, menurut Mariam pa-
rus Badrulzaman adalah:

Fase pertama:

Perjanjian obligatoir (titel).

Diantara pihak pemberi dan penerima fiducia diadakan
perjanjian, dimana ditentukan bahwa debitur meminjam
sejumlah uang dengan janji akan menyerahkan hak mi-
liknya secara fiducia sebagal jaminan kepada pemberi
kredit, rerjanjian ini bersifat konsensuil, obliga-
toir.

Fage kedua: '

Perjanjian kebendaan (zakelijke overeenkomst).
Diantara kedua pihak (pemberi dan penerima fiducia)
dilakukan penyerahan secara constitutum possessorium
(benda tetap dikuasai pemberi fiducia).

Fase ketiga:

perjanjian pinjam pakai (bruiklening).

Diantara kedua pihak (pemberi dan penerima fiducia)
diadakan perjanjian, bahwa pemilik fiducia meminjam
pakaikan hak miliknya yang telah berada di dalam ke~
kuagaan pemberi fiducia, kepada pemberi fiducia,10

Perjanjian obligatoir, pihak dealer mengadakan per-
setujuan dengan pihak bank dalam suatu perjanjian utang~-

piutang berdasarkan kesepakatan para pihak untuk melaku-

10 '
Mariam Darus Badrulzaman, Bab-Bab Tentang Crediet-
k¥, Ban-

verband, gadai & Fiducia, Cet. v, Citra Aditya Ba
dung. 1991. h. 98. .
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kan suatu perbuatan hukum, yaitu dalam bentuk perjanji-

an kredit bank dengan jaminan secara fidusia. selanjut-~
nya diatur mengenai hak dan kewajiban masing-masing, pi-
hak pertama adalah bank yaitu pemberi kredit (kreditor)
dan pihak kedua adalah dealer yaitu penerima kredit (de-
bitor). Dalam kontruksi beli sewa, seolah-olah pihak pem-
bell yang mendapat kredit dari bank untuk membeli dan atau
melunasi harga kendaraan yang sedang dibeli sewa kepada
dealer. Tetapi dalam praktek transaksi jual bell sewa, pi-
hak pembeli memberi kuasa khusus dengan hak substitusi ke;
pada pihak dealer (penjual) untuk melakukan segala tindak-
an hukum, seperti meminjam uang di bank atau pada siapapun,
menjaminkan atau menggadaikan, Jadi pihak dealer telah men-
dapat kuasa dari pembeli sewa untuk mengadakan perjanjian
kredit dengan jaminan atas kendaraan bermotor (mobil) yang
berada dalam penguasaan pembeli sewa.

Perjanjian kebendaan, lembaga jaminan secara fidu-
sia ini mempunyai sifat penyerahan yang abstrak. Kenyata-
annya benda fidusia tetap berada dalam kekuasaan debitor.
Jadi penyerahan atas kendaraan bermotor (mobil) kepada kre-
ditor (bank) atau penerima fidusia sifat penyerahannya ti-
dak nyata beralih kepada bank, tetapi benda yang diserah-
kan tetap berada dalam kKekuasaan pihak dealer atas nama
pembeli sewa,

rerjanjian pijam pakai, dalam praktek pihak bank

meminjampakaikan kendaraan bermotor (mobil) tersedbut ke=~
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pada pihak dealer secara cuma-cuma. "Kalau pemakaian itu
tidak dengan cuma-cuma, tetapi dengan éembayaran, bukan
lagi perjanjian pinjam pakai yang terjadi, tetapi perjan-
jian sewa nenyewan, 11 pihak dealer menyerahkan sebagai
benda jaminan utahg, sebaliknya oleh pihak bank dipinjam=-
pakaikan kepada pihak dealer (dalam penguasaan pembeli
sewa).

Prosedur untuk memperoleh kredit pada umumnya ter=-
dapat empat tahap yang harus ditempuh oleh setiap pemohon
yaitu; tahap pengajuan kredit, tahap penilaian kredit, ta-
hap pemutusan kredit dan tahap pengawasan atau pembinaan
kredit,

Tahap pengajuan kredit, pihak dealer mengajukan
permohonan kredit secara tertulis kepada bank pelaksana
terdekat, untuk menghadap bagian kredit & marketing untuk
mengutarakan maksud dan tujuan permintaan kredit. Persya-
ratan awal yang harus ditempuh adalah pemehon (dealer)
tersebut harus menjadi nasabah bank yang bersangkutan.

Hal ini untuk memudahkan pihak bank mengetahui tentang di-
ri atau keadaan pemohon, Kemudian harus menunjukkan surat
izin usaha atau akta pendiriannya, mempunyai rekening di-
bank serta mempunyai Nomor pokok wajib Pajak (NPWP), neraca

Mg, subekti I, op. cit., he 120,
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keuangan dan menyertakan pula bukti kepemilikan lengkup
dan sah atas barang jaminan (BPKB). Jika bank menganggap
pPermohonan perlu diberikan maka pihak pemohon harus meng=
isi daftar isian atau formulir model tertentu yang dise-

diakan pihak bank.

Tahap penilaian, dilakukanlah pemeriksaan di la-
pangan atau tempat tinggal pemohon atau tempat kedudukan-
nya. Bank melakukan penelitian, menganalisa terhadap dana
yang tersedia (plafond kredit) dan pribadi pemohon serta
segala sesuatu yang disyaratkan, yang berhubungan dengan
usaha pemohon. Pemeriksaan yang dilakukan pihak bank se-
lalu didasarkén pada lima unsur penting yang harus dipe-
nuhi pihak pemohon yang dinamakan The Five C's of Crediet

Analysis. Unsur-unsur tersebut menurut Mariam Darus Ba=

drulzaman antara lain adalah:

watak (character)

Yang dimaksud dengan "watak" di sini adalah kepriba-
dian, moral dan kejujuran pemohon kredit. Apakah ia
dapat memenuhi kewajibannya dengan baik, yang timbul
dari persetujuan kredit yang akan diadakan.

Kemampuan (capasity)

Yang dimaksud adalah kemampuan mengendalikan, memime °
pin, menguasai bidang usahanya, kesungguhan, dan me-
lihat perspektif masa depan, sehingga usaha pemohon
berjalan dengan baik dan memberikan untung (rendabel).
Modal (capital) -

Pemohon disyaratkan wajib memiliki modal sendiri. XKre-
dit dari bank, berfungsi sebagal tambahan. Adanya mo-
dal sendiri dari pemohon menunjukkan bahwa pemohon
adalah pengusaha, yang untuk memperkembangkan usaha-
nya itu perlu mendapatkan bantuan dari pihak bank.
Jaminan (collateral) ‘
Jaminan di sini berarti kekayaan yang dapat diikat se~
bagal jaminan, guna kepastian pelunasan di kemudian
hari, kalau penerima kredit tidak melunasi hutangnya.
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Kondisi ekonomi (condition of economy)

Yang dimaksud di sini ialah situasi ekonomi pada wak-
tu dan jangka waktu tertentu, di mana kredit ftu di-
berikan oleh bank kepada pemohon. Apakah kondisi eko-
nomi tersebut memungkinkan pemohon mendapat keuntung-
an yang d*gerhitungkan dengan mempergunakan kredit
tersebut, _

Apabila dalam pemeriksaan tersebut pihak pemohon
dapat memenuhi unsur-unsur dan dinyatakan telah cukup, ma=-
ka staf pemeriksa tersebut membuat laporan yang kemudian
diserahkan kepada pimpinan bank untuk mengadakan keputusan.

Tahap pemutusan kredit, pimpinan bank mempertim=-
bangkan hasil pemeriksaan lapangan yang dilakukan stafnya,
Apabila semua persyaratan telah dipenuhi calon nasabah
dan dianggap cukup, maka pihak bank memberitahukan kepa=-
da pihak pemohon pinjaman atau calon debitor bahwa permo-
honannya disetujui atau diterima. Dalam pemberitahuan itu
disertai pula penentuan besarnya kredit yang akan diteri-
mae si pemhon, maka selanjutnya pihak pemohon menerima se-
jumlah kredit tersebut. Kemudian penentusan besarnya bunga,
Jangka waktu pelunasan, beaya lain-lain dan sebagainya da=-
lam akta perjanjian kreditnya.

Dalam pelaksanaan pengajuan kredit sampai pemohon

mendapatkan kredit sesuali dengan yang disepakati atau di-

setujui oleh bank dan setelah semua persyaratan yang te-

12Mariam parus Badrulzaman, Perjanjian kredit Bank,
cet. ITI, Alumni, Bandung, 1983, h. 71. ,

I B T
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lah diberitahukan oleh pihak bank dipenuhi, maka bank mem-
percayakan kreditnya kepada calon nasabah yang memenuhi
syarat tersebut, selanjutnya bila pemohon kredit (calon
nasabah) menyetujui persyaratan yang diajukan bank, maka
dilakukanlah penandatanganan perjanjian kredit serta peng-
ikatan jaminannya, Selesai penandatanganan dari kedua be-
lah pihak, berikutnya dilakukanlah pencairan atau reali-
sasl kredit yang saatnya ditentukan oleh pihak bank.13

3+ Tindeken Pengamanan Yang pilakukan Pihak Bank

Dalam perjanjian kredit, pihak bank mempunyai ri-
siko tinggi yaitu apabila debitor tidak memenuhi presta-
si, maka kerugian mutlak ditanggung pihak bank, Hal ini
dimingkinkan karena banyaknya .jumlah nasabah yang menda=-
patkan kredit dan tidak seluruhnya mempunyai itikat baik,
atau mungkin debitor tersebut pailit dan sebagainya. Ri-
siko yang dihadapi bank adalah tidak kembalinya kredit yang
dilepas, sehingga kredit-kredit yang dilepaskan atau dibe~
rikan oleh bank perlu diamankan, dengan tujuan untuk meng~

hindari risiko yang akan terjadi sebagai akibat tidak di-
penuhinya kewajiban nasabah (debitor). "Pada hakekatnya

13Hasil wawancara dengan Kisnandar, S.H,, Karyawan,

Bank Dagang Nasional Indonesia Cabang Kertajaya, tanggal
10 oktober 1992, _ S
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tugas pokok bank adalah menerima dan memberi kredit., sum-
ber utama pendapatan bank adalah berasal dari bunga kre-
dit. Dengan demikian bagaimanapun Jjuga bank harus mena-
ruh perhatian sepenuhnya terhadap segala hal yang berka=-
itan dengan operasi perkreditan.14 Agar pihak bank terle-
pas dari risiko tersebut atau untuk mengurangi risiko yang
ditanggungnya, maka bank senantiasa ingin mendapatkan ke-
pastian bahwa kredit yang sudah dilepaskan atau diberi-
kan kepada pemohon kredit itu dipergunakan sesuail dengan
kebutuhan dan tujuan pemberian kredit serta dapat kembali
| dengan aman,

pada asasnya bank dilarang memberi kredit tanpa ja-
minan, hal ini secara tegas diatur dalam pasal 24 Undang-
yndang nomor 14 tahun 1967 jo pasal 8 Undang Undang nomor
7 tahun 1992 tentang pokok-pokok perbankan beserta penje-
lasannya, bahwa bank umum tidak memberi kredit tanpa ja-
minan kepada siapapun juga. Jaminan ini dapat bersifat
materiil maupun imateriil, kepada siapapun artinya tidak
terbatas pada perseorangan ataupun kelompok tertentu, te-
tapi lebih bersifat umum, Dalam memberi kredit bank wajid
mempunyal keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan debi-

tor untuk melunasi utangnya sesuai dengan yang diperjan-

14Mgs. Edy putra TjetAman, op. cit., h. 11,
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jikan, Kredit yang diberikan oleh bank mengandung risiko,
sehingga dalam pelaksanaannya bank harus memperhatikan
agsas—-asas perkreditan yang sehat untuk mengurangi risiko
tersebut, jaminan pemberian kredit dalam arti keyakinan
atas kemampuan dan kesanggupan debitor untuk melunasi hu-
tangnya sesuai dengan yang diperjanjikan, Hal inilah me-
rupakan faktor penting yang harus diperhatikan oleh bank.

Dalam praktek tindakan pengamanan yang dilakukan
oleh pihak bank dimulai sejak bank merencanakan pemberian
kredit hingga kreditnya kembali, salah satu tindakan peng-
amanan yang dilakukan pihak bank adalah meminta kepada ca=
lon nasabah agar mengikatkan guatu barang tertentu, seba-
€ i Jjaminan dalam pemberian kreditnya. Jaminan ini umumnya
yang dapat atau mudah dijadikaﬁ uang, pada prinsipnya da-
pat menutup kredit yang macet. Jadi fungsi dari jaminan
kredit adalah untuk menghindari besarnya risiko yang di=
tanggung pihak bank, untuk mendapatkan pelunasan utang da-
ri benda yang dijadikan jaminan apabila debitor tidak da-
pat membayar kembali utangnya pada waktu yang telah dite=
tapkan dalam perjenjian, Jaminan merupakan tindakan penge
amanan pihak bank apabilaldebitor wanprestasi.

palam praktek penandatanganan perjanjian jaminan,
dilakukan bersama pada saat penandatanganan perjanjian kree
ditnya. Adanya perjanjian jaminan tersebut karena adanya
perjanjian kredit. Pada prinsipnya akta perjanjian kre-
dit berbentuk akta di bawah tangan yang dibuat oleh pihak
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bank, setelah pemohon menandatangani akta perjanjian kre-
dit tersebut kemudian para pihak (bank dan pemohon kredit)
menghadap pihak yang berwenang, yaltu notaris untuk mem-
buat akta pengakuan hutang beserta grosse aktanya dan ak=
ta fiducianya yaitu suatu pengakuan hutgng dari pihak de-
bitor kepada bank.

Untuk keamanan penjaminan, akta fiducia harus me-
menuhi syaratesyarat minimum yang sudah ditentukan:

a, penyebutan benda yang akan dipindahkan haknyaj

b. keterangan dari debitor bahwa ia wenang untuk menguasai
bendanya dan wenang menyerahkan hak milik atas benda
tersebut.15 Hal imi untuk mengurangi risiko bank, sebad

melalui grosse akta bank dapat langsung memohon eksekusi -

kepada Pengadilan Negeri.

Dalam praktek, pemberian kredit dengan pengikatan
Jaminan secara fiducia atas kendaraan yang sedang dibeli
sewa, bukti kepemilikam kendaraan bermotor (BPKRB) diserah=
kan oleh pihak dealer kepada bank sebagai jaminan hutang
yang kemudian di simpan pihak bank. Pihak debitor juga di=-
wajibkan untuk membuat surat kuasa jual kepada pihak bank

terhadap benda jaminan untuk melunasi hutangnya debitor,

15sr1 Soedewi Masjchun Sofwan, Himpunan Karya Tene
tang Hukum Jaminan, cet. I, Liberty, Yogyakarta, 195¢2.
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apabi{a pada suatu ketika pihak debitor tidak lagi dapat
melunasi utangnya.

Pihak bank harus melaporkan setiap BPKB yang dija=~
dikan jaminan kredit kepada Kepolisian dengan suatu su=-
rat pemblokiran, yaitu untuk menghindari terjadinya ja=
minan rangkap, dan tentunya dengan tidak melanggar asas
rahasia bank tanpa menyebutkaﬁ Jumlah kredit yang di-
berikan dalam laporan tersebut, (sesuai SE BI No. 5/361/
UPPK/PK, tanggal 03=-08-1972).

Tindakan pengamanan yang dilakukan pihak bank ter-
hadap obyek jaminan atas kendaraan bermotor (mobil) ada=-
lah dengan mengansuransikan kepada perusahaan asuransi
yang dipilih debitor, yaitu perusahaan asuransi yang mem«

punyai hubungan kerja sama dengan pihak bank. Hal ini di-
maksudkan untuk mencegah timbulnya kerugian yang tidak di-
sengaja, yaitu terjadinya suatu peristiwa tertentu yang
mengakibatkan rusaknya, hilangnya ataupun musnahnya obyek
jaminan milik pihak bank yang berada dalam penguasaan
debitor. Apabila suatu ‘eristiwa yang ditanggungkan benar-
benar terjadi, maka kerugian dapat ditanggung pihak peru-

sahaan asuransi.
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BAB III
PENYELESAIAN SENGKETA BILA TERJADI WANPRESTASI

1. Wanprestasi Oleh Pihak Debitor Dalam Perjanjian Beli

Sewa

Wanprestasi yaitu tidak memenuhi kewajiban atau
ingkar janji atau tidak melakukan prestasi yang telah di=-
perjanjikan., wanprestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu
"wanprestatier artinya lalai, ingkar untuk memenuhi kewa-
jiban dalam suatu perikatan, 16

Pengertian wanprestasi tersebut, tidak semua bentuk
kelalajian atau ingkar untuk berprestasi, melainkan diba-
tasi oleh suatu keadaan yang memaksa. Seseorang dapat di-
katakan wanprestasi bilamana lalai atau ingkar untuk me-
menuhi kewajibannya, sebagaimana yang telah diperjanjikan,
Kelalaian ini tidak dapat untuk suatu keadaan yang memak-
sa, artinya kelalaian itu benar-benar tidak disengaja pji
hak debitor (pembeli sewa),

Dalam perjanjian beli sewa pihak debitor (pembeli
sewa) mempunyai kemungkinan besar untuk tidak melakukan
kewajibannya, sehingga dalam praktek lazim diperjanjikan
bahwa risiko itu dipikul si penyewa-beli, Jalan yang di-
tempuh pihak kreditor (dealer) untuk menghindari risiko |

16J.C.T. Simorangkir, Rudy T. Erwin dan J.T. Prase-

tyo, Kamus Hukum, cet. IV, Aksara Baru, Jakarta, 1987, h. 186,
29
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tinggi yang ditanggung pihak dealer, maka dalam akta per-
janjian beli sewa diatur mengenai beban risiko yang harus
ditanggung pihak pembeli sewa, antara lain dikenakan den-
da apabila debitor (pembeli sewa) terlambat memenuhi pres-
tasi, bilamana dalam waktu sepuluh hari pihak pembeli bew

lum juga melunasi kewajiban tersebut di atas, maka perjan-
Jian beli sewa menjadi bubar dengan sendirinya tanpa dea-
ler memberi somasi.,

Pada dasarnya jual beli secara beli sewa hak milik
akan beralih setelah seluruh angsuran terpenuhi, yaitu pa-
da saat angsuran terakhir terbayar lunas. Selama belum lu-
nas hak milik ada pada dealer, sehingga pihak dealer ber-
hak menarik kapan saja obyek beli sewa apabila pembeli se=-
wa wanprestasi. Berdasarkan ketentuan tersebut di atas, ma-
ka pihak dealer dapat mengajukan kredit pada bank guna
mengembangkan usahany& dengan jaminan atas kendaraan yang
sedang dibelli sewa (mobil) yang berada dalam penguasaan
pihak pembeli sewa, yaitu secara fidusia.

Dalam hal pihak pembeli sewa tidak melakukan kewa-
jibannya (wanprestasi), maka tindakan yang dapat dilaku-
kan pihak dealer adalah menarik kembali mobil tersebut,
Pihak pembeli sewa wajib menyerahkan secara suka rela, te-
tapi apabila tidak dikembalikan kepada pihak dealer, maka
pihak dealer dapat memngajukan: gugatan dan penyitaan revin-
dikasi atas apa yang dibeli-sewakam itu dari pihak pembe-
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1i sewa atau siapa saja yang memegangnya.

Kemungkinan-kemungkinan pihak pembeli sewa wan-
prestasi adalah pembeli memang sudah tidak mempunyai ke=
mampuan finansial lagli untuk membayar angsurannya, maksud-
nya pembeli sewa memang sudah tidak mampu meneruskan pem~
bayaran angsuran atas mobil yang dibeli sewa, Dalam prake
tek biasanya pihak dealer memberi temggang waktu tertentu,
tetapi apabila dalam tenggang waktu tersebut pihak pembe-
11 belum dapat juga melunasi angsurannya, maka dealer akanm
mengambil tindakan seperti tersebut di atas,

Kemungkinan lain adalah pembeli memang tidak mau
meneruskan pembayaran angsurannya kerena alasan-alasan
lain di luar ketidakmampuan finansial, yaitu pembeli me=-
mang tidak meneruskan pembayaran angsuran bukan karena tie-
dak mampu membayar melainkan karena sebab-sebab tertentu,
misalnya mobil tersebut sudah dijual lagi kepada orang la~
in tanpa surat-surat ataupun mobil itu sudah merosot nilai-
nya karena kecelakaan lalu lintas. Dalam hal ini tindakan
yang diambil pihak dealer adalah sama dengan kemungkinan
pertama, yaitu pengambilalihan mobil dari pemguasaan pihak

pembeli sewa.

Dalam hal pengambilalihan mobil dari penguasaan pi~
hak pembeli sewa, pada dasarnya dealer tersebut mengambil
kembali miliknya sendiri yang berada dalam penguasaan pem-
beli sewa berdasarkan perjanjian beli sewa tersebut, Pem-

bayaran angsuran yang sudah terlanjur dibayarkan dianggap
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uang sewa selama mobil berada dalam penguasaan pembeli,
.Dalam perjanjian beli sewa, para pihak yang mem=-
punyai hubungan hukum untuk melakukan hak dan kewajiban
dalam perjanjian tersebut adalah pihak dealer (kreditor)
dan pembeli sewa, sedangkan dalam perjanjian kredit bank
para pihaknya adalah pihak dealer (debitor) dan bank (kre-
ditor), Jadi antara pihak pembeli sewa dengan pihak bank
tidak ada hubungan apapun, tetapi apabila pihak déaler
(debitor) tidak memenuhi prestasi (wanprestasi), maka pi-
hak bank dapat mengajukan sita revindikasi atas barang
jJaminan yang berada dalam penguasaén pembeli sewa. Apabie
la pihak pembell sewa yang wanprestasi, maka pihak bank
tidak ikut menanggung risiko tersebut, Jadi kedudukan bank

adalah di luar perjanjian beli sewa dgn kedudukan pembeli
sewa di luar perjanjian kredit, walaupun obyek Jaﬁinan

utang tersebut (perjanjian kredit) berada dalam penguasa=

an pembeli sewa (debitor) dalam perjanjian beli sewa.

2. wanprestasi oleh Pihak Debitor dalam Hubungan Fidusia

Dalam praktek perbankan kewajiban debitor (dealer)
diatur dalam formulir perjanjian kredit, sedangkan menge-

nai hak-hak debitor tidak diatur secara tegas dalam formu=-
lir tersebut. Hal ini membuktikan bahwa pihak debitor me-
rupakan pihak yang ditekan atau yang dibebani dengan ber-

bagai peraturan, syarat dan kewajiban, sedangkan apabila
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debitor tersebut tidak dapat memenuhi prestasi karena

suatu sebab di luar kemampuannya, misalnya pihak debitor
tersebut mengalami kepailitan, maka barang atau benda yang
menjadl jaminan utang tetap disita atau dieksekusi oleh
pihak bank tanpa memperhatikan situasi dan keadaan pihak
debitor, Sebenarnya pihak debitor mempuﬁ&ai kedudukan yang
lemah, sehingga apabila ia tidak menyetujui apa yang telah
menjadi ketentuan pihak bank berarti permohonan kreditnya
gagal, sedangkan ia sangat membutuhkan sekali kredit ter-
sebut guna kelancaran darn atau kemajuan usahanya. Adapun
yang dimaksud dengan wanprestasi dalam suatu perjanjian

menurut R, Subekti adalah:

a, tidak melakukan apa yang diperjanjikan;

b. melakukan apa yang dijanjikan namun tidak sebagaie-
mana mestinya;

c. melakukan apa yang dijanjikan tetapi tidak tepat
pada waktunya;

d. melakukan sesu?§u yang menurut perjanjian tidak bo~
leh dilakukan.

Dengan ketentuan di atas, dapatlah pihak debitor
dianggap telah melakukan wanprestasi apabila ia melanggar
atau melakukan perbuatan yang dilarang atau tidak sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati, atau melanggar
norma perjanjian. Adapun yang dimaksud dengan wanprestasi
yang dilakukan pihak debitor dalem perjanjian kredit ter

sebut, antara lain apabila ia tidak dapat membayar atau

17R. Subekti, Hukum Perjanjian, Cet. XII, Interma.
sa, Jakarta, 1990, h.”3%6,
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B ST PN

melunasi seluruh utangnya'paﬁﬁigéﬁk setelah jangka waktu
tertentu yang telah ditentukan dalam perjanjian kredit.

Hal ini menyangkut pula tidak terbayarnya angsuran pada

setiap bulannya,

Dalam pelaksanaannya apbila debitor dapaf dianggap
wvanprestasi, maka tindakan yang dilakukan oleh pihak kre-
ditor adalah Qemberikan teguran atau pemberitahuan menge-~
nai saat terakhir debitor harus berprestasi. Dalam membe-
rikan teguran atau somasi tidak ada ketentuan yang pasti
yang menentukan berapa lama berlakunya, tetapli debitor te-
lah diberi tenggang waktu yang pantas dan layak wuntuk ber-
prestasi. Beantuk peringatan atau teguran dapat dilakukan
gecara lisan maupun melalui telepon, tetapi sebaiknya di-

lakukan secara tertulis dalam surat tercatat untuk meng-

hindari dipungkirinya oleh pihak debitor apabila timbul
sengketa atu perkara yang berkaitan dengan perjanjian yang
tidak ditepati tersebut di premgadilan.

Menurut H,P, Panggabean faktore-faktor penyebab pi-
hak debitor melakukan wanprestasi (kredit macet) adalah:

a. karena kalah bersaing, usaha macet, management kue
" rang baik;

b. karena debitor tergolong nakal, tidak ada niat un-
tuk mengembalikan kredit atau karena menyalahguna-
kan fasilitas kredit yang diperolehnya;

c. karena situasi pasar; 8

d. karena bunga tergolong tinggi.1

183.?. Panggabean, "Berbagal Masalah yuridis yang Di-
hadapi perbankan Méngamankan pengembalian Kredit Yang Disa-
lurkannyar, varia peradilan,No. 80 the. VII, Mei 1992, h. 115.

4
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-Dalam praktek, pihak debitor (dealer) untuk melaku-
Kan usahanya selalu bersaing dengan para pedagang lainnya,
yaitu menarik minat konsumen, Jalan yang ditempuh tidak
sesual prinsip dagang maupun kesetiakawanan antar peda-
gang, managementnya kurang baik artinya tidak lagi menga-
tur strategi untuk mengatasi situasi pasar, misalnya mem-
beri bonus, hadiah, bunga ringan dan jangka waktu pélunas-
an angsuran cukup lama atau dengan cara menjual kendaraan
bermotor (mobil) tersebut di bawah harga standar yang ber-
laku di pasar. Dengan demikian pihak dealer (debitor) meng-
alami kesulitan melunasi utangnya tepat pada saat yang te-
lah diperjanjikan dalam akta perjanjian kreditnya. Jadi
karens kalah bersaing dan managementnya kurang baik, maka
usahanya menjadi mécet, hal ini mdnjadi penyebab debitor
tidak melakukan kewajibannya (wanprestasi).

Wanprestasi yang dilakukan pihak debitor antara la-
in timbul dari pribadi pihak debitor itu sendiri, yaitu
dalam menerima fasilitas kredit bank ia tidak memperguna-
kannya sesuai dengan maksud.dgn tujuan pemberian kredit |
yang telsh diperjanjikan, artinya ada kesengajaan atau ni-
at debitor untuk tidak mengembalikan kredit tersebut atau-
pun karena menyalahgunakan fagilitas kredit yang didapat-
kannya.

Adapun faktor lain yang dapat menyebabkan debitor
melakukan wanprestasi adalah karena bunga kredit terlalu
tinggi, sehingga pihak dealer (debitor) merasa keberatan
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atau tidak mampu lagi membayar seluruh jumlah angsuran
ditambah bunga tinggi dan provisi kredit. Besarnya bunga
kredit telah ditentukan pihak bank dan debitor menyetue~
Jui dengan menandatangani akta perjanjian kredit dan ak~
ta pengakuan utang. Apabila kemudian pihak debitor kebe-
ratan melakukan kewajibannya dengan dalih bunga terlalu
tinggl, maka pihak kreditor tidak dapat disalahkan, sebad
pada prinsipnya sumber utama pendapatan bank berasal da=~
ri bunga kredit.

Kemungkinan lain pihak debitor melakukan wanprese~
tagi adalah pailit, yaitu dinyatakan pailit oleh Pengadil-
an Negeri setempat, bahwa pihék debitor tersebut berada
di bawah pengampuan atau berdasarkan penetapan bahwa ia
diperkenankan untuk menunda pembayaran utangnya. pPihak de=~
bitor dinyatakan dalam keadaan tidak mampu untuk melaku=
kan perbuatan hukum sendiri dengan pihak lain, sedangkan
penetapar untuk menunda pembayaran utang adalah memberi-
kan kesempatan kepada pihak debitor untuk melunasi utang-
nya dalam jangka waktu yang dianggap pantas.

Kemungkinan lain kredit bank mengalami kemacetan
adalah apabila pihak debitor telah meninggal dunia, se-
hingga tidak ada lagi yang dapat melakukan semua kewajib~
annya terhadap bamk, kecuali ada ahli waris yang sanggup
melaksanakan kewajiban itu, maka risiko bank dapat ter-

atasi.
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2., penyelesaian Wanprestasi

Apabila terjadi sengketa antara pihak bank (kre=
ditor) dan dealer (d§b1tor) akibat wanprestasi, pada umum~
nya diselesaikan berdasarkan kesepakatan para pihak, yaitu
secara kekeluargaan melalui jJjalan damai, Upaya lain yang
dapat ditempuh pihak kreditor bila tidak menemukan kata
sepakat untuk damai adalah melalui jalur hukum, yaitu ber-
dasarkan keputusan hakim Pengadilan Negeri setempat.

Dalam praktek, pihak kreditor dapat melakukan sen.
diri penyitaan terhadap benda jaminan hutang yang berada
dalam penguasaan debitor, yaitu langsung mengambil dan -
atau menjual benda yang telah diserahkan hak miliknya se=
cara fiducia itu kepada pihak lain., Pada dasarnya dalam
lembaga jaminan secara fiducia, pihak debitor hanya mem-
punyai kedudukan sebagai peminjam pakai dari benda jamin-
an yang diserahkan kepada pihak kreditor. Kenyataannya hak
milik atas benda jaminan sejak ditandatanganinya akta per-
Janjian fiducia sudah beralih dari tangan debitor kepada
kreditor, sehingga apabila debitor melalaikan kewajiban-
nya (wanprestasi), maka kreditor dapat mengajukan permo=-
honan kepada Pengadilan Negeri setempat supaya terhadap
benda yang telah menjadi obyek jaminan hutang secara fidu-
cia itu dapat disita.
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Dalam praktek pemjaminan atas kendaraan (mobil)
secara fidusia, Bukti Pemilikan Kendaraan Bermotor (BPKB)=-
nya diserahkan kepada pihak kreditor sebagal jaminan utang,
;pabila pihak debitor malalaikan kewajibannya (wanpresta-
si), maka jalan yang ditempuh untuk menyelesaikan masalah
tersebut adalah pihak kreditor berhak untuk menjual kenda-
raan tersebut sebagail haknya sendirl, baik secara di ba=
wah tangan maupun di depan umuam, dengan harga, syaratesya-
rat dan Jjanji-janji yang dianggap baik oleh pihak bank,
Menandatangani akta jual belinya apabila telah terjadi ke~
sepakatan dengan pihak ketiga, menyerahkan atau membantu
menyerahkan segala sesuatu yang dijual tersebut, meneri-~
ma hasil penjualannya dan memberikan tanda penerimaannya
dengan kewajiban setelah dari uang penjualan itu dipotong
ongkos dan biaya-biaya lainnya, Xreditor menggunakan sisa
uang penjualan itu untuk memenuhi kewajiban-kewajiban pi-
hak debitor berdasarkan perjanjian kredit dan jika ada si-
sanya menyerahkan sisa tersebut kepada pihak debitor, tan-
pa pihak bank wajib membayar bunga atas sisa uang tersebut.
Apabila dari hasil penjualan itu masih kurang, maka keku-
rangannya tetap menjadi utangnya pihak debitor, sehingga
pihak debitor masih wajidb melunasi kekurangan atau sisa
utangnya (berdasarkan ketentuan yang terdapat dalam akta

Pemberian Jaminan Secara Fidusia),
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Dalam hal pihak debitor melalaikan kewajibannya,
maka Kreditor dapat memohon kepada pengadilan supaya di-
letakkan sita revindicatoir yang artinya adalah suatu
upaya hukum dari pemilik barang bergerak yang berada di-
tangan orang lain untuk meminta kepada Ketua Pengadilan
Negeri agar barang tersebut disita. Jalan lain yang ha-
rus ditempuh pihak kreditor untuk mendapatkan pelunasan
kredit terhadap benda jaminan adalah menjual di muka umum,
yaitu melalui lelang.

Upaya pelelangan barang jaminan bukan merupakan
tujuan akhir bagi penyelesaian pemgembalian kredit, kare~-
na hal itu sebenarnya tidak dikehepdaki Pimpinan bank.
Sebelum melaksanakan lelang terhadap benda jaminan, maka
pihak bank lebih dahulu mengadakan pendekatan terhadap
debtdtor yang dinyatakan tidak mampu lagi melakukan pem-
bayaran kreditnya, misalnya dengan cara memberikan bim=-
bingan untuk membangkitkan kegiatan usaha pihak debitor,
Jadi sebenarnya pihak kreditor juga memberikan kesempat-
an dengan memperpanjang jangka waktu pelunasan, hal ini
merupakan suatu langkah untuk menyelesaikan masalah yang
timnul akibat kemacetan kredit atau kelalaian debitor un-
tuk memenuhi prestasinya, yaitu tidak mempu menyelesaikan
pembayaran sesuai dengan apa yang diperjanjikan, Jadi
dengan penjualan di muka umum atau melalui lelang dapat

diperoleh harga yang selayaknya,
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paiam hal untuk menghindari terjadinya kerugian
ya g disebabkan karena kerusakan atas benda yang menjadi
Jaminan utang, maka pihak debitor wajid mempertanggung-
kan kepada perusahaan asuransi terhadap bahaya kebakaran,
pencurian, kehilangan dan bahaya~bahaya lainnya. Hal ini
merupakan suatu cara untuk menghindari atau menyelesaikan
masalah antara pihak bank dan dealer (debitor) dalam hal
siapa yang menanggung risiko kerugian, maka jalan yang di-
tempuh adalah mengalihkan risiko péda perusahaan asuransi.
Perusahaan asuransi beserta besarnya jumlah pertanggungan
ditentukan oleh bank, dengan memekail BRBanker's Clause.
Debitor wajib membayar premi-premi dan biaya lain tepat
pada waktunya dan menyerahkan polis-pélis beserta kuitan=
sl pembayaran premi tersebut kepada pihak bank (disimpan
bank), Dzlam praktek perbankan yang melakukan asuransi
adalah pihak bank berdasarkan kuasa debitof, apabila pi-
hak bank belum melakukan asuransi den terjadi kerugian
atau kecelakaan, maka yang bertanggung Jawab terhadap ri-
siko tersebut adalah pihak debitor (berdaéarkan akta Per-
janjian Kredit Bank).

Dalam praktek pihak bank yang mengasuransikan kre-
ditnya dan menjadi pihak tertanggung dalam perjanjian asu-
ransi, sedang perusahaan asuransi bertindak sebagai pihak
Penanggung. Pihak debitoxr (dealer) tidak mempunyai hu-
bungan dengan pihak penanggung (perusahaan asuransi), te-
tapi hanya terikat dengan pihak tertanggung (bank) dalam
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kaitannya dengan kredit yang diterimanya, jadi bukan da-
lam hal perjanjian asuransi. Msngenai kewajiban pokok da-
ri kedua pihak, antara tertanggung dan penanggung terkan-
dung dalam pasal 246 Kitadb Undang-Undang Hukum Dagang ten-
tang pengertian pertanggungan, bahwa:
Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian,
di mana penanggung dengan menikmati suatu premi meng-
ikat dirinya terhadap tertanggung untuk membebaskan-
nya dari kerugian karena kehilangan, kerugian, atau

ketiadaan keuntungan yang diharapkan, yang akan dapat

2iderita Qlehnya karena suatu kejadian yang tidak pas-

Secara yuridis, pihak bank yang harus membayar pre-
mi sebadb debitor tidak mempunyai hubungan dengam penang=
gung. sSecara materiil, biaya premi tersebut telah diper-
hitungkan oleh bank di dalam kredit yang diberikan kepada
debitor yang bersangkutan. pemikianlah praktek atau tehnik
pelaksanaan pemberian kredit yang dipertanggungkan oleh
pihak bank kepada perusahaan asuransi., Kesimpulannya pi-
hak bank mendapat ganti rugi terhadap benda jaminan yang
mengalami suatu kejadian tidak pasti. Jumlah ganti rugl
di dalam pertanggungan kredit adalah merupakan jumlah ha=
sil dari perseimbangan antara sisa kredit pada saat tune

tutan diajukan dengan jumlah kredit yang dipertanggungkan
dan kerugian yang diderita,l9

19Mgs. Edy putra Tjet'Aman, op. cit., h. 55,
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Jalan keluar yang harus ditempuh untuk menghin=-
dari dan mengatasi masalah, maka sebaiknya kalau pinjame
an (perjanjiaﬁ kredit) dengan jaminan benda bergerak se=
cara fidusia diperkuat dengan akta pengakuan utang beser-
ta perjanjian fidusianya yang dibuat di depan/di hadapan
pihak yang berwenang, yaitu notaris. Akta pengakuan utang
tersebut akan mempunyai kekuatan eksekutorial apabila die
sertal grosse akta pengakuan utang, sehingga kreditor da-

pat langsung memohon eksekusi kepada ketua Pengadilan se=
tempat,

Menurut pendapat M. Yahya Harahap, eksistensi atau
keberadaan grosse akta dari perjanjian utang adalah;

Hak yang bersifa® executorial kracht sebagaimana yang
ditegaskan pasal 224 HIR, yakni ikatan grosse akta
tersebut:

a., sama nilai kekuatannya dengan putusan pengadilan
yang telah memperoleh kekuatan yang tetap (in krant
van gewijsde); dan

b. pada saat debitor lalai memenuhi pembayaran yang
ditentukan, maka ikatan grose akta dengan sendiri-
nya menurut hukum (van rechtswege) telah mengane-
dung kekuatan hukum eksekusi, dengan jalan mengajue-

kap permintaan eksekusi penjualan lelang kepada 20

pengadilan tanpa melalui gugatan dan putusan biasa.

Eksekusi terhadap grosse akta adalah eksekusi yang
dijalankan pengadilan bukan berupa putusan pengadilan yang
telah memperoleh kekuatan hukum yang tetap, eksekusi yang
dijalankan ialah memenuhi isi perjanjian yang dibuat oleh

para pihak, Dengan demikian apabila pihak debitor tidak

ZOM, Yahya Harahap, Ruang Lingkup Permasalahan Ek=
sekusi Dibidang Perdata, cef.‘1§; Grame&!a, Jakarta, 1980,

h, 204,
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memenuhi pelaksanaan perjanjian secara sukarela, pihak
kreditor dapat mengajukan permintaan dksekusi ke Pengadil-
an, agar isi perjanjian dilaksanakan secara paksa. ﬁalan
yang ditempuh adalah melalui sita eksekusi terhadap harta
kekayaan (benda Jjaminan) yang dikuasai debitor, yaitu me-
rupakan tahap awal yang disusul dengan pentahapan proses
surat perintah penjualan lelang yang ditujukan kepada pa=
nitera atau juru sita, Kemudian penjualan lelang itu sen-
diri dilakukan di muka umum. Tujuan penjualan lelang ini
adalah untuk memperoleh harga setinggi-tingginya dengan
harapan dapat menutup seluruh jumlah utang debitor.

Salah satu pokok magalah yang seying menimbulkan
persengketaan antara pihak penjual lelang terutama dengan
pihak pemohon eksekusi atau pihak kreditor ialah mengenai
harga patokan terendah barang yang hendak dijual lelang.
Yang dimaksud dengan patokan harga terendah dalam suatu
pelelangan ialah menentukan mharga flafon" atau floor pri-
ce barang yang hendak dilelang. Barang yang hendak dile-
lang ditentukan harganya, berapa harga paling rendah yakni
harga yang dianggap sesuai dengan nilai barang.21

selanjutnya apabila penjualan lelang dihentikan dan
ternyata barang yang disita eksekusi masih tersisa, arti-
nya barang kelébihan atau sisa harga penjualan lelang ter=-

sebut harus dikembalikan kepada pihak debitor.

2l1bid., B, 1304
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BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Mobil yang sedang dibeli sewa dapat dijadikan sebagai
Jaminan hutang pada suatu bank. Dalam hal inj lembaga
Jaminan yang dapat dipergunakan adalah fiducia, yaitu
suatu lembaga jaminan pemindahan hak milik secara ke~
percayaan yang diatur yurisprudensi. Selanjuinya prose-
dur dan tindakan pengamanan yang dilakukan oleh pihak
bank terhadap barang jaminan (mobil) tersebut adalah
melalui empat tahaps tahap pengajuan kredit, tahap pe-
nilajan, pemutusan dan pengawasan atau pembinaan kredit,
sedangkan tindakan pengamanannya menahan Bukti Pemi-
likan Kendaraan Bermotor (BPKB) dan mengasuransikan ke-
pada Perusahaan Asuransi,
Apabila debitor melalaikan kewajibannya dan tidak me-
menuhi prestasi (wanprestasi), maka penyelesaian seng=-
keta serta tindakan yang dapat dilakukan pihak bank
(kreditor) adalah secara kekeluargaan melalui jalan
damai, yaitu pihak bank mengadakan pendekatan terhadap
debitor, memberi bimbingan dan atau kesempatan dengan
memperpanjang Jjangka waktu. pelunasan. Cara lain yang
ditempur melalui jalur hukum, yaitu berdasarkan keputus=-
an hakim pengadilan Negeri setempat, misal melalui gu-
gatan.

' 44
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2. Saran
a. Tindakan penmgamanan yang dilakukan oleh pihak bank tere

hadap benda jaminan hutang.(mobil yang sedang dibeli
sewa), sebaiknya disertai dengan jaminan lainnya, misal
berupa harta kekayaam milik debitor, Hal ini untuk meng-
hindari keragu=raguan pihak bank (kreditor) terhadap
kredit yang dilepas atau diberikan kepada pihak debitor,

b. Untuk mencegah atau menghindari pihak debitor melalai=

SKRIPSI

kan kewajibannya dan tidak memenuhi prestasi (wanpres~
tasi), sebaiknya pihak bank menggunakan prinesip kehati-
hatian, dengan maksud dan tujuan agar tidak terjadi

atau timbul sengketa antara pihak bank dan dealer di-

kemudian hari,
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No, falaman pertama
PERJANJIAN SEWA - BELI
Yang bertandit tangan dibawah ini :
L Selanjutnya disebut  pihak ke 1
2. K.T.P. No. :
Sclanjutnya discbut Pihak ke 1L .

Menerangkan dengan ini mengadakun Perjanjian Sewa - Beli sebuah kendaraan

Merk [ Type

. Tahun

~

Rangka No.

Mesin No.

Polisi No.
3.9 K. B No.

Dengan syarat<ayarat dan kctentuan - kelentuan sebagai berikul

Pasal 1 : DPerjanjian Sewa - Beli ini, dimana Pihak ke | adalah pemilik / penjualnys dan Pihak

ke (1 adalal penyewa/pembelinga, dilakukan dan diterima dengan harga

Rp dari jumlah ini, sebagian yaitu Rp.

Pada saat perjanjian ini ditanda tangani, tclih dibayatkan oleh Pihak ke Il kepada
Pihak ke | untuk pembayuran mapa Surat Perjunjinn ini seXalian menjadi bukii

tanda terimanya.

Pasal 2 ¢ Sisa uang scbesar Rp,

harus dibayar oleh Pibnk ke 11 kepada Pihisk ke | secepat mungkin dengan ketentuan

bahwa Pilink ke 1L diberi kelongparan untuk  mengangsur

tinp - tinp bulan sekali dengan angiuran

.
tiap - tiap bulan sedikit < sedikitnys @ Rp,

Pembaynsan angsurun ini harus dimulai pada tanggal

dan berakhir puda tanggul

Pembayaran angsuran ini harus dilakukan pada tiap - tiap bulan, selidak < tidaknya

pada tanppal .

dari tiap-tiap bulan, ditempat Mihak ke 1,
Pembaiyatian angsuran ini hanya sah, bilamana Pihak ke Il memperoleh kwitansi

bukti pembayarian, yang ditanda tanpani oleh Pihak ke I, atau kuasa Pihak ke I.
’ t
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Pasal 3 : Dalam hal Pihak ke Il tidak membayar salah satu angsuran diatas (termasuk salah
satu  Cek/Giro Bilyet dari Pihak ke 11 dinyatakan ditolak oleh Bank - bank
bersangkutan) tepat pada waktunya scbagaimana ditentukan dalam Pasal 2 diatas,

maka Pibak ke Il dlkennkan denda atau di;vnjibknn membayar penggantian kerugian
kepada Pihak ke I tlap«tlap hari Rp.

Bilamana dalam waktu 10 (s_cpuluh) hari Pihak ke Il belum juga melunasi kewajiban.
nya diatas, maka perjanjian ini menjadi bubar dengan sendirinya 'tanpa Pihak ke |
memerlukan memberi somasi, scrta menyimpang dari pasal 1266 dan pasal 1267 B. W,

Pasal 4 :* Dalam hal terjadi bubarnya perjanjian scperti dalam pasal 3 diatas, Pihak ke II harus
dengan segera selambat«lambatnya dhlam waktu 5 (lima) hari setelah  perjanjian ini
dinyatakan bubar olch Pihak ke | mengembalikan pada Pihak ke I, apa yang disewa
belikan itu dalam keadaan baik, sebaliknya apa yang telah dibayar teclebih dahutu
lidak perlu Prhak ke I kembalikan kepada Pihak ke 1f, oleh Kkarena uang-uang
tersebut dianggap scbagai pembayaran uang sewa dan ganti rugi atas dibubarkannya

Perjanjian Sewa - Beli i), JLMO Il P03 . o e L

Pasal 5 : Dalam hal Pihak ke Il tidak memenuhi ketentuan dalum Pasal 4. diatas, hingga
Pihak ke | harus melalui bantuan scorang kuasa/pengacarn mengajukan gugatan dan
penyitaan rcvin;iiklsi atas apa yang disewa - belikan itu dari Prhak ke 1l atau, siapa
saja yang memegangnya, jika perlu dengan bantuan Alat Negara, maka segala biaya
tentang hal. tersebut, antara lain ongkos kuasa/pengacara sebesar 10% (sepuiuh
persen) dari harga sewa - beli tersebut diatas, harus ditanggung dan dibayar ol¢h
Pihak ke IL

Pasal 6 : Pihak ke Il mengakui telah menerima apa yang disewa - belikan ini dalam keadaan
baik serta lengkap dengsn perkakasnya dari Pihak ke I dan menyatakan dengan

tegas, melepaskan Pihak ke | dari segala tuntutan mengenai kendaraannya,

- — — e

Pihak ke !l diperkenankan oleh Pihak ke ! untuk memakaif mempergunakan apa

yang disewa ~ belikan itu atas untung dan rugi Pihak ke 11 sendiri. _
Selawa perjanjian ini berlaku, sriinya sclama harga sewa - beli belum dibayar lunas,

apa yang disewa - belikan itu adalah masih menjadi milik Pihak ke L

Sejak saat ini, scgala resiko apa yang disewa - belikan nu dipikul oleh Pihak ke {1

bilamana terjadi sesuatu hingga kendaraan tersebut rusak sccara total Pihak ke I
tetap harus membayar kepada Pihak ke [ sampai jumlah yang huacus dibayar oleh
Pihak ke Il pada Pihak ke L
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Halaman ketiga dan yang terakhir

Pasal 7 : Baru sctelah barga sewa ~ beli itu dibayar lunas seluruboya Pihak ke 11 menjadi

pemilik dari kendaraap tersebut, Pihak ke I"wajib menyerahkan surat-surat yang

bersangkutan dengan kendaraan itu,

Pasai 8 : Tentang perjanjian inl dengan scgala akibatnya, para pibak - pibak memilih tempat

kediaman hukum umum di Kantor Panitera Pengadilan Negeri di Surabaya. . . . .

Surabaya,

PIHAK KE I, PIHAK KE 1,

SAKSI ~ SAKSI:
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Yang bertanda tangan dibawah i

N ama
alamat

pekerjaan

MEMBER! RUASA, dengan tidax dapat diturik kembali sarta dongan hiuk wuti~

stitusi kepada

nama
alamat

pokerjaan
untuk meornbali sobuah kendaraun bermnotor

merk
tipe .
no. rangka :
neo. mesin
tahun

walina

Selanjutnya untuk dan atas nama sipemberi kuasa molakukan segaia tindakan
hukum seperti meminjam uang di bank atau pada siapapun, untuk maembeli/
melunasi harga kendaraan torsebut.

Kemudian menjaminkan, bila perlu menjual, menanda tangani surat? mem-
buat kwitansi, tanda paenerimaan uang, membarl katoranganz, manghadap in-
stansi sipil maupun militer serta Pengadilan, yanQg somuanya sesual dengan

maksud dan tujuan dibuatnya kuasa ini.

Surabaya, -

Ponorima kuasa, Pombori kuasa,
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PERJANJIAN KREDIT

Nomor :

Yang bertanda tangan dibawah ini :

..............................
..............................................

danPT‘BANKDAGANGNAS!ONALINDONESIA
dalam hal ini bertindak atas Kekuatan ... A

' selaku kuasa dan dan karenanya untuk dan atas nama P.T, BANK DAGANG NASIO . L INDONESIA
“berkedudukan di Jakarta, selanjutnya disebut “BANK"".

dan >"

Touan/Nyonya ... ... ... . boserta isteri/suaminga < ........................
................. woe e bertempat tinggal di LS

.........................

peri tersebut diatas, dengan ini teleh
setuju untuk membuat Perjanjian Kredit dengan smrak.yarat dify ketentuan-ketentuan sebagai berikut

sal 1

Yang diuraikan dalam Perjanjian ini maupun
fasilitas kredit kepada PEMINJAM sebesar

Dengan memperhatikan serta tunduk pada selliruh/sy

lampiran-lampirannya BANK menyetujuy m

Rp. ~oviie o I P Vo - S T LV SurlR ¢ W g/ N
..... . )
PEMINJAM wajib dan menggkatkan Qiri tuk membayal bunga otas ‘astiitas kredit tersebut datam
pasal | diatas dengan suku tfupeey . .. Ao .o oL Y .. T } setahun yang
diperhitungkan dimuka {add on bihis).

Pasal 3

Fasilitas kredit tersebut diberikap/untuk jangkawaktu . ... (.. ... . e }
bulan terhitung mulai tanggal 2. ..o oo A . B e
sampai dengan tanggal . ... . 0 ... RNl - Pl B P i i

dimana disetujui bahwa plmbayarsn kemisali dari kredit tersebut berikut dengan bunganya harus
dilakukan oleh PEMINJ dengan cara angsuran bulanan yang masing-masing besarnya 8, ... .. ... ..
e 4 } terhitung mulai tanggal ... oo

I Pasal 4
| ketentuan-ketentuan dalam pasal 3 diatas, maka dalam hal terjadi salah satu kejadian
BANK berhak sewaktu-waktu tanpa memperhatikan suaiv tenggang waktu tertentu
perjanjian ini seketika dan sekaligus terhadap seluruh hutang PEMINJAM yang timbul
\ Perjanjian Kredit ini, baik hutang pokok maupun bunga-bunga daripadanya dan. ongkos:
ongkos Atau beban fainnya ‘apapun sampai pada hari dilunasi semua apa yang harus dibayar oleh
PEMINMIAM pada BANK berdasarkan perjanjian ini, dapat ditagih oleh BANK dan harus'dibayar seketika
dan Aekaligus oleh PEMINJAM atas tagihan pertama yang dilakukan oleh BANK dan kareha itu surat
pofnyataan alpa atau peringatan febih lanjut baik yang disampaikan melalui juru sita atau tidak, tidak
iperiukan lagi, yaitu dalam hal terjadinya :

Menyimpang d
di bawal inj
memutuska
berdasark

SP/PPR/XIIGT ‘
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.

g Jika PEMINJAM 3 {tiga) bulan berturut turut tidak metakukan angsuran sebagaimana diatur dr}mm

pasal 3 ¢ atas; M/ .
b, Jika perayatoan, surgt, keterangan ataw dokumen-dokumen lain yang diberikan PEMINJAM dalam
1

atau berhubungan dengan peranjian ini dan’atav sesuoatu tambahan dari padanya, tigdk benar

mengenal hal yang oleh BANK dianguap peniing; p

e Jika PEMINJAR atan phak vang saenanggung pembayacan tertin oleh PEMINJAM darn segala jumlah
vang suwiktue vokto techutang oleh PEMINJAM pada BANK burdasarkan Perjapfan Kredit ini
selanjutnya disehiut "PENANGGUNG™ (bilg ada)  memohon penundya: o2mbdyaran (surseance vat
betalling), atau menurut pendapat BANK  dart lunlain hal . tem:,w INJAM  dan/atau
PENANGGUNG tidak mampu membayar hutang-hutangnya, dinyatak r“.‘\pm It/atau bila PEMINJAM
dan/atau PENANGGUNG diambil alth, atau karena apapun jugs ulnk,‘b:zrkak lagi mengurus dan
menguasai kekayaannya, baik seluruhnya atau sebahagian; 1<[ ’

d. Jika PEMINJAM atau PENANGGUNG (bila ada) meninggal dunid

e Jika kekaygan PEMINJAM atau PENANGGUNG (bila ada)
orang lain atau terhibat perkata di depen Pengaditan atau oi depa

L. Jika menurut. BANK, PEMINJAM lalar, tidak dapat alaNdak/n\em(muhi sebagaimana mestinya
katentuan dalam perangian ini danfatau sesuatu tomtyhan da:}’badan',»;: tain dart pada yang disebut
dalam butir (3} di atas, bila terjadi kca1paan;’pelanwaéyﬁequ'rut syarat-Syarat yang diuraikan dalam
salah satu akte pemberian jaminan termasuk dalam pasal 5 di'bawah ini atau Surat Penanggungan yang
ditandr wingant PENANGGUNG (bita ada) dan/#xf sesuatu aksep yang telah diterbitkan berdasarkan
perjanjian ini; . . //’/ -

q. Jika PEMINJAM aiaun PENANCGUNG AbAa adal” tidak mamenchy kewsajibannya berdasarkan
perjanjan dengars phak ketiga hingga ¢ t mendaxibatkan saatu tagihan pihak ketiga terhadap
PEMINJIAM danatau PENANGGUNG (bila ath) dapat ditagih sebelurn waktunya;

h, Jika terjady kejacdian apapun yang nmyénurut pm{ianat BANK akan dopat mengakibatkan PEMINJAM
atan PENANGGUNG (bila ada) tef? dapal memenuhi kewajibannya vang tersebut dalam atau
Lerdasarkan perjanjian ini dan/ataun seSuatuAambahan dar padanya dan utau akte pemberian jaminan
dan/atan sesuatu aksen vang diterbitkan tgtf:d;gs.w.k:m Derfa, Al

/

7

: Casul D

v
0

K4
/

*

-,

ruhnya atau sebahagion disita oleh
inspdnsi Pamerintah lainnya;

Untuk menjamin terah peisbayaran Kembab frsintas Keedht tersebat oizh PENITNIAM, maka dengan
PEMINIAM meayerabikan aminan kehada BANK terupa |
'd

............................................................

Pasal ©

pembayaran kepada BANK harus dilakukan di tempat kedudukan BANK elaiui rekening
MJAM pads BANK atau rekening lain yang sitentukan olels BANK,

s setiap keterlambatan pembayaran cicifan/angsuran, PEMINJAM dikecukan denda menurut ketantuan
BANK yang berlaku pada saat ditanda tanganinya Perjanjian ini,

SKRIPSI FIDUSIA ATAS KENDARAAN ... ENIE WINARSUBIYANTI
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Pasal 7

Untuk menghindarn terjadinya kerugian yang disebabkan karena terjadinya xerusakan atas harang jamigan
yeng dibertkan baik sebagian maupun se[urdhnya maka PEMINJAM berkewajiban untuk mempertangdung.
han untuk kebakaran, kehilangsn, pencurian dan bahaya-bahaya lainnya psada suatu perusahaan fura 5
éa'mg ditunjuk dan besarnya jumlah pertanggungan ditentukan oleh BANK, dengan memakayBanker's
iause,

PEMINJAM wajib memperpanjang masa pertanggungan termaksud bilamana masa ity ber
ivnasnya fasilitas kredit dibayar kembali oleh PEMINJAM pada BANK,

PEMINJAM wajib membayar premi-premi dan lain-iain biaya asuransi tepat pada waktu
xan asli dari setiap polis atau setiap perpanjangannya dan setiap tanda-tanda pe
SANK. .
BANK dengan ini diberi kuasa oleh PEMINJAM untuk menutup dgn mempyipanjang asuransi yang
cdimaksudkan di atas, satu dan lain atas biaya PEMINJAM, yakni bilamaig PEMIMNJIAM lalai menutup atau
memperpaniang berlakunya asuransi tersebut, e

hir, sarnpai

a dan menyerah-
ayarannya kepada

Pasat 8 @ ,,W
. 4
Dalam kejadian BANK memutuskan Perjanjian Kredit in{Moer asarg.é'n pasal 4 di atas ini, kewajiban-
kewajiban BANK untuk memberi kredit lebih lanjut g% PEMINJAM seqera berakhir tanpa hak
PEMINJAM untuk’ menuntut uvang kerugian dari BRNK, pﬂnutusan perjanjian demikian tidak
memerlukan putusan Pengadilan, dan PEMINJAM Mengeriyampdngkan ketentuan-ketentuan datam pasal
1266 dan 1267 dari Kitab Undang-Undang Hukum Per\va Indgnesia dalam hubungan ini.

asa¥f 8

Bilamana BANK menjalankan hak-hakny‘a/( bok -hak istimewanya yang timbul dari atau berdasarkan
Perjanjian Kredit ini dan karena salah sat %‘en erian jaminan tersebut dalam pasal 5, maka BANK
berhak untuk menetapkan sendiri ber rkdn cydtannya jumiah besarnya hutang PEMINJAM kepada
BANK berdasarkan Perjanjian Kredi %ayzcna apapun juga baik karena pokok, maupun bunga,
aksep-aksep, provisi dan biaya-bia inYanpd mengurangi hak PEMINJAM untuk, bila {setelah BANK
menfalankan hak-hak eksekusinya at% barghgbarang yang dyadikan jaminan dan/atau jumiah hutang
yang ditetapkan demikian itu difuna$i selytuhnya oleh PEMINJAM dan-atau PENANGGUNG) ternyata,
hahwa jumiah hutang PEMINSAM ku;zzgﬂdari ana yang ditetapkan oleh B8/ untuk meminta kembal
selisihnya dari BANK, akan tetapi tgfipa hak bag PEMINJARM untuk menuntut bunga atau kerugian
apapun dan hanya mengenai jumlaly’yang nyata telah diterima oleh BANK. Bils ternyata bahwa jumlah
hutang PEMINJAM lebih dari apd yang ditetapkan oleh BANK, maka kckurangannya tetap menjadi
tanggung jawab PEMINJAM daygzkurangannya harus segera dilunasinya.

Pasal 10

Semua biaya yang timbfl berdasarkan perjanjian ini termasuk, akan tetapi tidak terbatas pada biaya-
biaya yang bertalian ngan dibuatnya akte.akte pemberian jaminan, penyimpanan dan peayelidikan
jaminan, upah serta Heban-beban dan setiap pembavyaran yang harus dibayar BANK kepada konsultan
vang diberi tugas/oleh BANK untuk menaksir bharangbarang jaminan, kepada pengacara danfatau
penasehat hukumyyong diberi tugas oleh BANK untuk menagih kredit tersebut, segala ongkos-ongkos yang
bersangkutan ¢fingan realisasi jaminan itu, termasuk komisi dan pembayaran-pembayaran lainnya kepada
pihak ketiga/demikian pula meterai dari pada perjanjian ini dan setiap iambahan dari padanya, serta
perpanjang M kredit menjadi tanggungan dan harus dibayar oleh PEMINJAN.

Pasal 11

ternyata PEMINJAM meninggal dunia maka hutang-hutang PEMINJAM pada BANK yang timbul
beQasarkan perjanjian ini dan perubahan-perubahannya tetan merupakan satu hutang terhadap para ahli
faris PEMINJAM atau PENANGGUNG (bila ada), dan tidak dibagi-bagi.
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Pasal 12

Segala pemberitaluan resmi yang diperlukan sehubungan dengan parjanjian ini dan segala akibatnya a;é{w
. . e 4
dioerikan dengan kawat atau telex atau surat tercatat yang tercepat yana dikiriankan pada alamat-;';l?smal
berikucini : , ‘ /
PEMINJAM i S
Alamat Kawat S D
Telex : .

) . . L T T L / .............
Surat Lo

&,
/

BANK | . P.T. BANK D%ﬁh NASIONAL INDONESIA

Alamat Kawat i 7% 2 -

L T T T T R S S S R S S S S ST S RS

Telex 2 7.0 NG Yy 4 . . L
Surat : 5ot e

o S 0% o
Pasal A3 \ /
Hal-hal yang belum dioatur atau belum cukup am&a dalam Perjanjian kredit ini akan diatur

bhersama oleh keduz belah pihak di kemudian gan se
kedua belah pihak, merupakan beagian yang t

Mengenai Perjanjian ini dan segala akitldinys, BANK dan PEMINJAM menyatakan memilih tempat
kediaman hukum (domisili) yang tetap dan tidak herubah di Kantor Panitera Pengaditan Negeri ... .. ...

...................................................................................

4
Gemikianlah Perjanjien Kredit ini dibyo’t daolam tongtar 1 A g ) T )
dengan astinya dan ditanda tungani i ... . TTTT o . AP AN
pada hari ini tanggal .. ... . .. oo
4
I./
/
PEMINJAM : ’ P.T. BANK DAGANG NASIONAL INDONESIA

/

SKRIPSI FIDUSIA ATAS KENDARAAN ... ENIE WINARSUBIYANTI



	gdlhub-gdl-s1-2013-winarsubiy-25305-1.cover
	gdlhub-gdl-s1-2013-winarsubiy-25305-2.halama-n
	gdlhub-gdl-s1-2013-winarsubiy-25305-3.halama-n
	gdlhub-gdl-s1-2013-winarsubiy-25305-4.katap-r
	gdlhub-gdl-s1-2013-winarsubiy-25305-5.abstrak
	gdlhub-gdl-s1-2013-winarsubiy-25305-6.daftar-i
	gdlhub-gdl-s1-2013-winarsubiy-25305-7.babi
	gdlhub-gdl-s1-2013-winarsubiy-25305-8.babii
	gdlhub-gdl-s1-2013-winarsubiy-25305-9.babiii
	gdlhub-gdl-s1-2013-winarsubiy-25305-10.babiv
	gdlhub-gdl-s1-2013-winarsubiy-25305-11.dafta-n
	gdlhub-gdl-s1-2013-winarsubiy-25305-12.lam-n



